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LAMPIRAN
Lampiran 1

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Masyumi tahun 1955-1959.

ANGGOTA? FRAKSI

1. Abdul Hakim 31. Mansur Daud Datuk Pa-
2. Abdul Rasjid Fagqih limo Kajo, H.
3. Abdul Wachid Socjoso 82, Masjhur Azhari, K.H. :
4. Ahmad Dara Sjahruddin = 33. Masjhur Rifai, H. N
5 A kib H Moch 34. Mawardi Noor '
6. Ali Akbar, Dr. H. 35. Misbach, K.H. 2
7. Andi Sewang Daeng Mun- 36. Moeis, G.A. . y
tu, H. 87. Muttagien, E.Z. i T
8. Anuarbek 88. Natsir, Moh. ’ )
9. Anwar Harjono 39. Noor. Moh. '
10. Anwar Zain, Moh. 40. Nur El Ibrahimy, Muh.
1. Ardiwinangun 41, Prawoto M usasmito
12 Asmuni 42. Rahmah El | phh Nj.
13. Bafadhal, M.O. ~ % 43, Saalah Jusu Mang-
14. Balja Umar, H.h L kuto o =%
15. Basjid, R.A. y 44, Sahar glr Socta.n Besar
16. Boerhanoedin leabap Mr. 45, Sardjan, Moh.
17. Dalijono, Mr. Moh. 46. Sjarif Usman
18. Djadil Abdullah 47. Soleman, Moh.
19. Djaja Rachmat, R.T, 48. Sudjono Hardjosudiro,
20. Djerman Prawirawinata, R. Mr.
21. Djunah Pardjaman, Nj. 49. Sukiman Wirjosandjojo,
22. Fadil Dasuki, Muh. Dr. H.
23. Fakih Usman, K.H. 50. Sunarjo Mangunpuspito,
24. Hafni Zahra Abu Hanifah Nj.
Thaib 51. Soeprapto. Rd.
25, Hasan Basri, H. 52. Tiikwan, K.H.
26. Isa Anshary, Muh. 53. Thajib Abdullah, Moh.
27. Ismail 54. Udin Sjamsudin 8
28. Jahja Suipf 55. Uwes Abubakar v
medjo 56. Yunan Nasution, Moh.
3y ur. . 57. Zainal Abidin Ahmad, H.
9. li-m Alwi
w YN

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 2

Biodata Abdul Rasyid Faqgih sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi Masyumi

P

mo e

C.

No. Anggota : 1335,

A. Terpilih didaerah pemilihan : Su-
lawesi Tenggara/Selatan.

Dari daftar : MASTUML.
Alamat daerah : Djl. Emmy Sa-
clan 4, Makas-

sar.
Alamat Djakarta: —

Nama' ABDUL RASJID FAQIH.

B. Dilahirkan : Pada tgl. 15 Djuli 1919 di Sclajar (Sulawesi
\ Selatan).
C. Pendidikan :
a.
b.
c.

Beridjazah Sckolah Rendah di Makassar.

Sampai kl. 11 Mule di Dijokjakarta.

Beridiazah Sckolab Gure Meacngah Muhammadijah d
Djokjakarta. _

Beridjazah Fnglish Scheol & Commeree di Jogja.
Beridjazah Kursus Pendidikan Staf Kempen Dijakarta,
2 Tahun mengikuti Kursus B-1 Bhs. Inggeris pada Balai
Perguruan Tinggi Sawerigading di Makassar,

i D. Pengalaman.

I. Pekerdjaan :
a.

b.

Kepala Sckolah pada S.M. Muhammadijah di Djapu (Pa-

red).
Kepala Sekolah pada S.M. Muhammadijah di Balangnipa
(Sindjai),

¢. Omroeper pada Radio Makassar (1942-1945).
d.

Wk. Kepala Sekolah pada Madrasah Muallimin Muham-
madijah di Bonthain.
Pegawai Diawatan Penerangan RI Prop. Sulawesi di Ma.

r
i
5

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 3

Biodata Ahmad Dara Sjahruddin sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi

Masyumi

i B.
C.

124

No. Anggota : 243,

" A. Terpilih didaerah pemilihan : Su-
lawesi Tenggara/Selatan.

Dari daftar : MASJUML.
Alamat daerah : Djl. Somba
Opu 305 Ma-
" kassar.
Alamat Djakarta : —

Nama : AHMAD DARA SJAHRUD
DIN.

Dil:shi)rkan : Pada tgl. 16 Agustus 1920 di Matur (Bukit-
tinggi).

Pendidikan : Tammat AMS-B, melandjutkan peladjaran pa-
da Fakultas Kedokteran di Djakarta terhenti karena petjah
perang dunia kedua. Kemudian menuntut peladjaran pada
Sekolah Kehakiman dan Fakultas Hukum, lulus udjian Can
didaat L.

Pengalaman.

. Pekerdjaan :

Tahun 1942 mulai bekerdja sebagai redaktur pada Pemerin-
tah Kota Besar Malang. Kemudian mendjadi Hakim pada
Pengadilan Negeri di Malang sampai kota Malang diduduki
oleh tentara,Belanda. Karena pendudukan ini, tidak ber-
sedia lagi bekerdja dan ber-sama® dengan Hakim? lain mem-

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 4

Biodata H. Moehammad Akieb sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi
Masyumi

No. Anggota : 144.

A. Terpilih didaerah pemilihan : Su-
lawesi Tenggara/Selatan,

Dari daftar : MASJUML
y Alamat daerah : Djl. Selemo 82.
Makassar.
Alamat Djakarta : Djl.  Kwitang
39.

Nama : HADJI MOEHAMMAD AKIB.

b B. Dilahirkan : Pada bulan April 1908 di Pare? (Sulawesi).

i C. Pendidikan : Madrasah Muallimin Al Irsjad Djakarta ta-
f hun 1930,

D. Pengalaman.

1. Pekerdjaan : .

a. Guru Sekolah Muhammadijah Makassar th. 1931-1942.
b. Guru Sekolah Pertanian Menengah (Guru Bhs. Indone-
T’ sia) pendudukan Djepang di Makassar 1942-1945,

¢. Penasehat urusan Islam pada NIT 1946-1950.

d. Kepala Kantor Agama Prop. Sulawesi 1950-1956.

-

II. Pergerakan dan Kepartaian :

a. Mulai mendjadi anggota Jong Islamicten Bond 1927,

b. Wakil Ketua Madjelis Perwakilan Muhammadijah Sula-
wesi Selatan.

c. Ketua Madjelis Sjura Masjumi wilajah Sulawesi.
Iil. Perwakilan :

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 5

Biodata H. Andi Sewang Daeng Munthu sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan
Fraksi Masyumi

No. Anggota : 137.

A. Terpilih didaerah pemilihan : Su-
lawesi Tenggara/Selatan.

Dari daftar : MASJUML.
Alamat daerah : Djl.  Gunung

Lompobatang
No. 149, Ma-
kassar.

Alamat Djakarta : Hotel - Djakar-
ta.

Nama : HADJI ANDI SEWANG DA-
ENG-MUNTU. :

B. Dilahirkan : Pada tahun 1905 di Kampung Baruwa Distrik
Takalar (Makassar).

C. Pendidikan : Tammat Sekolah Melayu kelas V.

D. Pengalaman.

I. Pekerdjaan : ,
Pada zaman Pemerintah Belanda tidak bekerdja pada Pe-

merintah hanja mengurus pertanian dan perikanan,

Pada zaman Djepang tahun 1942 diangkat mendjadi Mun-
seibu Sanyo (Penaschat pemerintah Angkatan Laut), ‘\%
Pada tahun 1952 diangkat mendjadi pegawai Kantor Pene-

rangan Agama Propinsi Sulawesi.

II. Pergerakan dan Kepartaian :

Pada tahun 1926 mulai mendjadi anggota Muhammadijah
dan pengurus di Makassar. Dan pada tahun 1938 terpilih
mendjadi Konsul Muhammadijah buat daerah Sulawesi
Selatan hingga sekarang.

129

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 6

Biodata Mohammad Noor sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi Masyumi

No. Anggota: 142,

A. Terpilih didaerah pemilihan : Su-
lawesi Tenggara/Selatan.

!
Dari daftar : MASJUMI.
Alamat daerah : Djl. = Chairil
Anwar No. 26,
Makassar,
Alamat Djakarta ; —

Nama : MOHAMMAD NOOR.

B. Dilahirkan : Pada tgl 14 April 1905 di Bulukumba (Sula-
wesi). :
I € Pendidikan : SR. VI tahun dan Pesantren 3 tahun.
D. Pengalaman.

I. Pekerdjaan :
a. Tahun 1919-1927 bekerdja sebagai Dyurutulis Ketjamatan
Gantarang (Bulukumba) Kabupaten Bon-

thain.
b. .,  1927-1930 Opnemer Landrente di Makasar,
¢.  1931-1942 Guru Sckolah dan Mubaligh Muham-
madijah, ’
, 4, 1942-1945 Kepala Kantor dari Perseroan Mitsw
Bussan Kaisha tjabang Bulukumba.
6ty i 4952 mendjadi anggota DPD Kota Makasar

1. Pergerakan dan Kepartaian :
a. Tahun 1946-1948 dipendjarakan oleh NICA.

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 7

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Nahdatul Ulama tahun 1955-1959

Yp—

ANGGOTA?* FRAKSI :

Abdocllah Afandi, R.
Abdul Aziz Dijar
Abdullah Gathmyr
l?l;;lulwahab Chasbullah,
Achmad Ghozali, K.
Achmad Siddiq, K.
Achmad Sjaichu
Achsien, HA.A.

Ali Pratamingkoesoemo,
R.T.A. Moh.

Anwar Musaddad, H.

. Asmah Sjachrunie, Nj.
. Assegaff, Hussein Salch

Brodjotruno Maniudin

, Chamid Widjaja, A.

Dachlan, K.H. Moh.
Djadja Wiriasumita
Djoenaidi Abdoel Aziz,
K.H. Mochd.

. Dzukhri, Ajip Muchamad

Hanafiah, Moh.
Imron Rosjadi, Mr.

. Iskandar, Moh. Amin
Mahmudah Mawardi, Nj.

23.

24.
25.
26.
7.
28.
26
30.
31
82,

33,

34,

35.

36.

31,
38.
39.
40.

41.
42,
13,
i1,
45.

Mariam Kanta Sumpena,
Njaju Hadji
Man{amah Djoenaidie, Nj.
Masj K.

Moedawari, H.

Moertadji Bisri

Moeshch, H.

Moesta'in, K.H.

Munir Abisudjak, H.
Muslich, K.H.

Ngadinijah Hadi Ngabdul-
hadi, N
Nocr,ahman R.
Noor Abdul
Ridwan Sjac

S axfie H
Sahlan Ridwan
Saifuddin Zuhri
Saifuddin, K.H. Muh.

Saleh Surjoningprodjo,

R. Moh.

Soclaeman Widjoj oloebroto
Soenardjo, Prof.
Wahib KH. Moh.
Zainal Arifin Tanamas
Zainul Arifin, H.

|, Moh.

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 8

Biodata Hussein Saleh Assegaf sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi
Nahdatul Ulama

No. Anggota : 139,

A. Terpilih didaerah pemilihan: Su-
lawesi Tenggara/Selatan.

Dari daftar + NU.

Alamat daerah : Djl. Nusantara
273, Makasar.

Alamat Djakarta : —

Nama : HUSSEIN SALEH  ASSE-
GAFF. '

B. Dilahirkan : Pada tgl. 27 Desember 1922 di Makassar.
C. Pendidikan : SGA (Muallimin ‘Ulja).
D. Pengalaman.
I. Pekerdjaan :
a. Tahun 1939 sampai petjah perang ke-II mendjadi Gura
di SMP dan SGB (Bg. Islam).
b. Waktu pendudukan Djepang, membantu orang tua bet-
dagang.
¢. Sehabis perang sampai sekarang mendjadi Guru di SGA
dan SMA (Islam) dan mendjadi Dircktur dari SGA.

d. Tahun 1950 sampai sekarang mendjadi Direktur dari
Toko ,,Fauziah”.

II. Pergerakan dan Kepartaian ;

a. Tahun 1938 mendjadi Sckertaris di. Bahagian Sjuriah
Nahdatul Ulama tjabang Makassar,
b. ,, 1947 masuk Partai Kedaulatan Rakjat.

224

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 9

Biodata K.H. Muhammad Saifuddin sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi

Nahdatul Ulama

P

No. Anggl;ta: ls40.
A. Terpilih didaerah i)f.mﬂ than : Su-
lawesi Tenggara/Selatan.

Dari daftar : NU.

Alamat daerah : Djl. Monginsidi
No. 105, Ma-
kassar.

Alamat Djakarta : Djl. Sawahlun-
to No. 14,

Nama : HADJI MUHAMMAD SAI-
FUDDIN bin HM. NUR.

Dilahirkan : Pada tgl. 14 September 1909 di Pambusuang
(Mandar).

Pendidikan :

a. Pesantren di tahun 1971 s/d 1921 di Polewali dan Pam-

b.

C.

d.

c.

busuang.

Sekolah Rakjat (Gouvermement) di tahun 1916 s/d 1921
dengan idjazah.

S.M. Madrasah Alfalah di Mekkah tahun 1921 s/d 1925

Tamat.
Pengadjian vak chusus di Mesdjidil Haram Mekkah th.

1921 s/d 1925.
Kursus Bahasa Inggeris dalam tahun 1938 Bagian Lan-

djutan (tamat).

Pengalaman,

a

b.

.

-n

. Pekerdjaan :

Guru Pesantren di Pambusuang di tahun 1926 s/d 1930.
Direktur Madrasah Nurul Islam di Polewali tahun 193%)
s/d 1936.

3. Imam Sjara’ kota Polewali tahun 1932 s/d 1937.

Qadli Penghulu Sjara’ Polewali di Mamasa th. 1937 s/d

1947.
Guru SMI Datu Museng Makassar tahun 1949 s/d 1952,

Anggota nenasehat Mahkamah Siar'iiah Makasear tahun

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 10
Daftar Anggota DPR RI Fraksi Partai Kristen Indonesia tahun 1955-1959

ANGGOTA®* FRAKSIL

. Caley M

> Leimena, Dr. J.
Mooy Chr J.
Senduk, H.

90

i

O

Siregar, M.

Sondakh, M
Tambing, W.L.

8. Tambunan, Mr. A M.

(=]

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 11

Biodata Huibert Senduk sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi Partai Kristen
Indonesia

No. Anggota : 143,

A. Terpilih didaerah ilihan : Su-
lawesi Tenggara/Selatan.

Dari daftar : PARKINDO,

Alamat daerah : Djl. Elang No,
12/B, Makas-
sar.

Alamat Djakarta : —

Nama : HUIBERT SENDUK.

B. Dilahirkan : Pada tgl. 21 Oktober 1907 di Langowan (Mi-
nahasa).

C. Pendidikan : Eur, Hoofdakte.

I Pengalaman.

I. Pekerdjaan : .
Inspektur S.R. Kepala Dacrah 1X (Propinsi Sulawesi) me-
rangkap Koordinator Inspeksi Pengadjaran Daecrah Propinsi
Sulawesi,

I1. Pergerakan dan Kepartaian :
1938-1939 mendjadi anggota Gemeenteraad Menado (wakil . - .
wilde fractie). i
Dimasa revolusi (1945) tclah membentuk Parkindo tjabang :
Sukabumi dan mendjadi Ketuanja. Sedjak tahun 1951 ang-
gota Dewan Pimpinan Daerah Parkindo Sulawesi. Semﬁ
tahun 1953 pimpinan daerah dibagi atas dua pimpinan (Su-
lawesi Utara dan Sulawesi Selatan) tetap memegang pim-
pinan sebagai anggota Dewan Pimpinan Daerah Sulawesi
Selatan/Tenggara.

111, Perwakilan :

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 12

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Partai Syarikat Islam Indonesia tahun 1955-1959

ANGGOTA? FRAKSI:

1. Anwar Tjokroaminoto

o

Arudji Kartawinata
4. Harsono Tjokroaminoto

I mban Z

b

Nunung Kusnadi, A
t. Partoadiwidjojo

. Sjahboeddin Latif

5 Suhardjo

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 13

Biodata Harsono Tjokroaminoto sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi
Partai Syarikat Islam Indonesia

Y S
No. Anggota : 121.

A. Terpilih didacrah pemilihan : Su-
lawesi Tenggara/Selatan,

Dari daftar : PSII.

Alamat daerah : —
Alamat Djakarta : Djl. Diponego-
ro No. 27.

Nama : HARSONO TJOKROAMINO-
TO.

B. Dilahirkan : Tgl. 24 April 1912 di Madiun.
C. Pendidikan : Mulo, lalu beladjar di India.
D. Pengalaman.

330

I. Pekerdjaan :
a. Dizaman Belanda : .

1. Dilapangan pendidikan pernah mendjadi Guru Kweek-
school PSII dan pengawas seckolah wilajah PSII Su-
lawesi Utara.

2. Dilapangan djurnalistik, pernah membantu dan me-
mimpin pelbagai surat kabar dan madjalah jang ber-
haluan lslam-politik. Pengarang dari beberapa bro-
sures, terutama jang bertjorak politik dan ke-Islaman,

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 14

Daftar Anggota DPR RI Fraksi Partai Nasional Indonesia tahun 1955-1959
| vt | T o 5 ' 2 et “““""w

Anggota-anggota fraksi:

1. Abdulrozak 30. Poeger R

2. Ahem Erningpradja 31. Rambitan, B. ].

3. Ahmad, Muh. 32. Rasjid Sutan Radja Emas
4. Al Sastroamidjojo. Mr. 1)33. Saleh Umar, M.

5. Ambio, Dr 34. Sartono, M.

6. Amung Amran 85. Selamat Ginting

7. Bili S.D. 36. Semanhadi Sastrowidjoje
8. Darsono, Rd. 87. Soeatmadji , Dr. R.

9. Djumhur Hakim 38. Soebagio. Reksodipoero, Mr.
10. Doedi Soemawidjaja 39. Soedarsono

11. Hadikusumo, S. 40, Soediman :
12 Pamudji 41. Soedrasman

13. Handokowidjojo 42, Soejoedi, Mr.
‘l; gﬁ "Ld 'iu M'i;, 43. Soekamsi Dojoadiprodjo
e “[’)“ ﬁmh.m& 44. Soemardi Jatmosoemarto

b 2.8 R, s IS0 45. Soemari Ni

17. Ismangoen Pocdjowidagdho o

it Tuiaent, Mob. Soepeni Poedjoboentoro, Nj.

10. Koesnan. Rh. 47, Soeroso Pringgosoeseno
20. Lastari Soetrasno, Nj. ° 18 Sodi]g P"“’"’"'““‘,‘m
21. Manai Sophiaan 49. Soctojo Mertodimoeljo

22. Mangunsarkoro, S. 50. Soetoko Djojosocbroto

23. Mansjur, E. Moh. 5. Soewono

24. Manuaba, 1.B.P. 52. Subamia, 1.G.G.

25. Moeljadi Notowardojo 3. Sutijah Surya Hadi, Nj,
26. Moenadir 54. Sutjipto

27. Moersid Idris 55. Thaher, S.M.

28, Notosukardjo 56. Wasis

2. Osa Maliki 5. Wilopo M

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 15

Biodata Manai Sophiaan sebagai Perwakilan Sulawesi Selatan Fraksi Partai
Nasional Indonesia

No. Anggota : 27,

7 g% |
A. Terpilih didaerah ilihan : Su-
 lawesi Tenggara/Se tan.

Dari daftar : PNL
Alamat daerah : —
Alamat Djakarta : Djl. Mulawar-
‘ man Blok L/II
Perc. No. 14
Telp. Keb. 421.

6id j%?; Nama ' MANAL SOPHIAAN.,

B. Dilahirkan : Takalar (Sulawesi), 5 September 1915,
C. Pendidikan :
D. Pengalaman.

1. Pekerdjaan :

a. Dizaman pemerintah Hindia Belanda, jaitu sedjak tabun
1937-1941 bekerdja sebagai Guru Sckolah Nasional Ta-
man Siswa dan sclaku koresponden Merdeka.

b. Dizaman pendudukan Djepang, bergerak dalam la;
kewartawanan, dimana mendjadi pempinan redaksi Sc-
warta Celebes™.

II. Pergenhn dan Kepartaian :
1945-1946 schagai impin Lasjkar KRIS (Kebaktian Rak-
jat Ind;&elaia %ulm?)nl:ii Jod‘akarta.
artai :

Sumber: Parlaungan, Hasil Rakjat Memilih Tokoh-tokoh Parlemen (Hasil
Pemilihan Umum Pertama-1955) di Republik Indonesia.
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Lampiran 16

Arsip Risalah Perundingan Dewan Perwakilan Rakyat, Daftar Anggota Hadir
dalam Rapat tahun 1957

SORUMINL. L
Angzots jang badir. Rapat 197, 2087
DEWAN PERWAKILAN RAKIAT H npu-:a.. 1 Made I Gusli Gée Se-
u,n Ahl Mcilllmod Thagh AM‘*

RISALAM PERUNDINGAN un E W i Abenad,

Sidemg IV,

RAPAT 107,
Hart Djoun'at, § Nopanlser 1957,
(D peageibin: D.45)
Famtpingan U ndiag-sndwg tontang
taash-tarad

Rowmed
ko e

Dywanbas Pemeriotah delam babak pectama San
seierusala).

Keten: W Zaioal Abidia Ahesad.
Sokeenar: Mr Socnesoed Pringgodecdio,

Tang hadir 130 snggoia:

H. Hosas Basri, il Napa, Anwar Haejooo,
H. Moh. Anim lshnlu ‘B L bmn. K Zaimo)
Abidin Ahzad, Rh. K H, S=adj Abbes
T, 8 Mardjshan. M. Zakn) Ardin, Wikoo Soerjo-

Tsmargoon Poedfowidapdbo, WA, Chamd
Widph, R. B Smuno Hiduosdbsn, Sisew Giok
Than, L ). Kwdtoo, Saifuddin Zokei, Rupd&un
’l‘ﬁ‘d}' e q‘l‘;‘(\qﬂqbk:n\h&xh 2::

. Selkatan ” po Rek-
wdipoero, M. Yeoin Nasation, Ir Thaher Thajeh
Soepeio Hadisowoin, Mr Boerbamuddin Horabap,
Sdik Kartapuli, Me R H Xwnun Sn‘udunﬂq
Gt Abdul Mocis, Mr Dixdy Gondobuasstie, Mt
Dr A M. Tamburan N| Soepwal, Mr Sudpos Has-
diosudiro, K. H. Abdeiwahab Chasbuiinh. K. We-
dojo, Sosderson, Ho Manir Absadjak, N|. Mah-
medah )h\ur& H Oum Su\fpm s DS Mas
akapa {0 Prawicsodar

Soclnp \Iahlﬁ s, M. Caks,
S D Bik. Schasdpo, Mr M\m& Mnc{-
tndk Bisri, Maniodn mmm. Mdul Az
T,m Tik Tpd. K. H. Miskach, R. Mol

dog, Rl '{:pn soq-;. ma‘s:: .
widjom, o, ‘-:;-
Soewono,  Harssoo  Tiokroaminotn, Zaloal Arifa
Tosauss, B T. A. Moh, All Prataminghooscoma,
Abdullah Mathik, Tmam Socpanti Handokowidjolo,
R, Poeger, K. Ar:l-udGuuln.R.K.H.Mouuln.
N n-.n.m;a Had, R. Sodaedis aliss  H
And Senang Iacng Munts, Abdul Rasd mlh
Heswein Sag Assogalf, X H, Muscurmad Saifuddia,
H&nth.MnﬂuudAHbMSnnﬂhSr
lamar Gintisg. Mawar& Noor, Sehar gelar Svan
Besar. Nja' Diwnn, K. H. Magjlne Adharn, Saskih
Jwuof Sutaa Mangkoo, M. O. Bafadhal, Dr Sjech

Aguenl. Mubamad Fadil Desuki, Swtra, Pandoe
Kartawigoens, N|. 5. Maripmoh Dicermide. Thau
Pama, 5. Ssdpjoro. H. 5. Mooslch, Nj. Setijph
Sweyx Hadl Nj. Sceuur, R Ng Harisdi Fadipea-
oo, Pamadic Sutiipto, Djadi Wircsubeoto, H. Sab-
lu Ru’mu\ Soctokn l')'ap\nehnk\ H. Amr M.-

Irjosep

Umar H. A:m-u Mob, Aawar Zain, hf
Shchrunie, Rd. Luces Kosgarp, &‘mhow&'uo-
salogo, 7. Inbm Jahja Sawmr Abem Emingpea-
dijs, Mch g di Jaimososmano,
Ny Swoeos Humdaai, Tae Kiem Licag, O Tiesg
Miga, H. ). C. Princen, . F W, Dy I L. W, R
Rhemrey, J. R Koot Asg Tiaeg Lint

Wakdl Pomermiali: My Soenacho, Menteri Agrara,

Ketus; Pertenaan sojs baka,

Ssadarasaofan, seotestioge dager malum i dis
Buls puds dam 1930, (e seljui sekaeag Rt
neh mc.ug.g‘:ﬂlup-mu qoocsn, sehisgga mpat
belum dapant

Jang dedir seipsang ada 129 auggote. sedang quo-
t-abmtuippnllnhmhﬂlhnn 1M ang-
gotx, dijadi mah burang S oneg S

Samdil meneoge letjipaiogn getuct beiklah
Kila tunggn sampay djam 2100 J-gb pda djam
2000 quocam maah djsgn belam et g, barubsh
diamhd kepatosas,

. l&m«mu deendy Qi dipm B4 sampes djam
2105

Keten:  Sundacassudin,  sctaraay widah djam

:um Tiwar S menil, akan @ gqaomm mesih odi
bekum jertiapal,  Maka dylam headaas wpert in,

herlakulih pawal ©4 Perotuns Vata-tertid kita, jaog
terdird dari 2 aint.

Ajar pcﬂ.ln bcd:u-;n .D,hln dap\ djaea
it e, h g di ]ﬂll-‘ belam J
capat dpsmbh sapactn iperukag
hadir, maka Keua membe nL perienean dan -alp-
o membats tema-nama anggota g hadir Ia
degel mcngununmiag suu'.m'm Jaug msok™.

At dus bertuny: Kemadion rapat divsdurican
oleh Ketma sampai saar jang akan Sumiokag fagi®

Savdara-sowdare, kalau meliboy posal i xm]mv
Lh bakun nlmuh e, g seto seiergah djen
sadah wakly jsep Sletaplies sotol perdabaan ra-
par Gty djam 1930, ki sdikan pestenmssen ini)
marsn quorum masts sadjy beban tertjapai, Bere
hobung a-r;‘ln. maka perintah @i peda Tata-
serib akan lAkuln. jars pkan rama-
nama anggotz jang hods

Diikalau semacah quphn TRATTSA- KAy Ragpolat
Jang hadir, guocom masih sodj belam tertjages, ape
bokeh bual, rapet ks waderkan Astings kita banjk
mongedalsa poonme Someodjak Kita schors per.

Sumber : Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah
Perundingan Tahun Sidang 1957
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Lampiran 17

Keterlibatan Huibert Senduk sebagai Panitia Rumah Tangga Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia

- TUNTRTARIAAY, sexsi pos Dan xsrebisl )
TILPON GAMBIR 820 PESAWAT 18.

,‘l v SA ‘

' Republik Indonesia.
kel .

tahun 1958 diterima
1 oleh Sekertar
ada tanggal 17 September 195?;1:::-
eterangan Nota Keuangn‘; dite-
tanggal 6 Djankluri 1958, Lam-
! eterangan dite.
tanggal 14 Pebruar; 1958,

an untuk pembitja-
iialah:

. harapan supaja  pe
hadapi Pemerintah

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah
Perundingan Tahun Sidang 1958 “Susunan Panitia Rumah Tangga Dewan
Perwakilan Rakyat” Rapat Lengkap Terbuka Ke-29. Jakarta: Sekretariat Jendral
DPR RI.
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Lampiran 18

Pendapat Muhammad Akib tentang Rancangam
Kebudayaan antara Indonesia dengan Mesir.

a-1ama ucsges < = navas s - s ATKan  peer -
e cedure untuk mendap jang hendak

5 ‘::::-:;lxkan suatu negar: L s
sir ma kebanjakan higi peladjar-pe]a ja o JulE L e

manja sama dengan 284 sedang kultur- h Bara 3
2 y 5 Le Eropah

nja T:ﬂ:fa ‘;‘ngzg:;?l;“ Locit ‘}Jl:lga Ic‘;)?}: I::fldal: r}l,ari pada l}:rot:ieillf; g‘:ff

:a. artinja bahwa Indo- . ladjar jang henda >

ada persamaantyty SR s Tn.  peladjanPe M0 ja kenegara-negara

73 ah dipengaruhi o ruskan pelad)arannjt;ain v ek

tan saja djuga s : tara s
= i AsnAiche o8 kan peladjarannja

I«ii;, dan menuru:h pendappenga g ko ;
s 35 Tiens j meneru: e
it i sy e lJ:angR';:;b‘;ik Rakjat Tiongkok jang
e don Jah satu negara peserta

-ndjadi sa e
l'(n:: grenai Asia-Afrika itu.

. Moehd Akib (Masjumi):

. dia, jaitu didalam
| Tndonesia, jang barang ‘
tjatat dalam sedjarah jang lazim.
| Siauw Giok Tjhan (Nas. Prog.):
I i i R Rantj: Undang-undang Persetu-
djuan “Kebudajaan antara hdoqesia
dengan Mesir ini adalah suatu rentjana
jang tidak dapat dipisahkan bahkan
dapat dikatakan, rantjangan Undang-

ng Persetudjuan Kebudaj

ini,

Konpaenn:( ; nsi Asia-Afrika jang dise-
an di Bandang. oo
ini :

h_ﬁkekatnja perhubungan  ke-
ajaan Indonesia-Mesir sudah lama
umbuh dan diwudjudkan oleh

a/mahasiswa  kita

Sumber:

 mereka

Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Undang-undang Persetujuan

B pghamsie

“PAlng,

. L
dajaan Indop, " } <
2 1eg;, Dyt dard _A P
Btk sl S““I... a ""'.M”- ¥ ndtl::-',llem‘
g ke

n
N Ly
5 C8ap.

ta  perhatiy,,
Kemenlerian I i
keagamaa, Wi
kita dilu; ‘
tgas di Ty,
manapun dj"g;.
langkan kesan ';'l :
n(.-)gara Ih‘lnn, ’ll-;'n‘..
dl::;" negerj M Dy
a diangy,, . = claksar
dapat o2 Deris enai pe
ba}!x)wa 2:2:;‘;:‘”nmk:: ki, B QP':-";,;,‘: nl‘:i:x:
gara i jx;"g 3 d;.l.u"z ;‘:ﬁ%n’ kebndajaﬁ
padahal n, b ja merupa
gas disa]ahes:':l"“lh N “':i"k belaka d
diantara anggo,"" ary
kita sekalipuy, ;f""
ragama sy, 1a 4

Iy,

pada hiflah aguru
agamaan, be, 111: "Patja,, \dajaan adalah
soal kebud St puly dis?h pertama-tama  p¢
akan diter:;)::]':a dan hell karena itu ad
perwakilan kit M pady p\qmbila difakultas-

Seharia};a Bahky, %f:kulmfak.ums

“hari Ladheind
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Indonesia.

Perundingan Tahun Sidang 1958 “Rantjangan Undang-Undang Persetujuan
Kebudayaan antara Indonesia dengan Mesir ” Rapat Terbuka Sidang I11 Rapat Ke-

77. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI.
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Lampiran 19

Resolusi Ahmad Dara Sjahruddin tentang tindakan Pemerintah mengenai
pengeluaran Undang-Undang Darurat. Dengan ditandatangani oleh Tokoh
Sulawesi Selatan Ahmad Dara Sjahruddin dan Huibert Senduk.

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah
Perundingan Tahun Sidang 1957 “Usulan Resolusi Ahmad Dara Mengenai
Tindakan Pemerintah Mengenai Pengeluaran-Pengeluaran Undang-Undang
Darurat” Sidang 1V Rapat 101. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI.
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Lampiran 20

Resolusi Ahmad Dara Sjahruddin tentang tindakan Pemerintah mengenai

pengeluaran Undang-Undang Darurat.

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah

J3atas;pLeLijata LNy,
can konvensi tersehy.

Moy

"Pal\‘a pengusul:
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HADISOEDIBY0,

SUGITHA

OEDDIN LATIF.

2

Perundingan Tahun Sidang 1957 “Usulan Resolusi Ahmad Dara Mengenai
Tindakan Pemerintan Mengenai Pengeluaran-Pengeluaran Undang-Undang
Darurat” Sidang IV Rapat 101. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI.
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Lampiran 21

Usulan Resolusi Penetepan Undang-undang berdasarkan Undang-undang Darurat
No. 10 tahun 1954 ditandatangani oleh H. Andi Sewang Daeng Munthu.
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Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah
Perundingan Tahun Sidang 7957 “Penetapan Undang-Undang Darurat No. 10
Tahun 1954 Tentang Nasionalisasi Bataviasche Vekeers Maatschappij Sebagai
Undang-Undang” Rapat Terbuka Ke-86. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI.
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Lampiran 22

Usulan Resolusi tentang dukungan Delegasi Indonesia memperjuangkan Irian Barat
dalam Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa ke-XII ditandatangani oleh K.
H. Muhammad Saifuddin

¥ - pihak Be-
af:zigif:np ma-sala!x
api sebagai aki-

‘ achir

Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah Perundigan
Rapat Terbuka Ke-86. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI.
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Lampiran 23

Arsip Risalah Perundingan Dewan Perwakilan Rakyat, Pendapat Ahmad Dara
Sjahruddin mengenai usulan resolusi yang ia buat bersama kawan-kawannya
tentang penetapan Undang-Undang Darurat yang dilakukan oleh pemerintah.
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Sumber: Sumber: Arsip Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. Risalah
Perundingan Tahun Sidang 1957 “Usulan Resolusi Ahmad Dara Mengenai
Tindakan Pemerintah Mengenai Pengeluaran-Pengeluaran Undang-Undang
Darurat” Sidang IV Rapat 101. Jakarta: Sekretariat Jendral DPR RI.
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